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ABSTRAK 

ASUHAN KEBIDANAN PADA IBU HAMIL DENGAN PARTUS  PREMATURUS 

IMMINENS (PPI) DI RS DKT BENGKULU TAHUN 2019 

Oleh : 

Efi Yantini1 

Dra. Hj. Ice Rakizah Syafrie, M.Kes2 

Ns. Tita Septi Handayani, S.Kep., MNS2 

Angka kematian perinatal yaitu kematian bayi mulai usia kehamilan 28  minggu sampai satu 

bulan pasca melahirkan yang tetap masih tinggi. Tingginya  angka kematian perinatal ini di 

dominasi oleh bayi-bayi prematur sebanyak 70%, dan  kejadian partus prematur di dunia masih 

cukup tinggi berkisar antara 10-20%.  Indonesia memiliki angka kejadian partus prematur sekitar 

19 % dan merupakan  penyebab utama kematian perinatal. Upaya yang dapat mencegah 

terjadinya partus  prematur yaitu dengan mendidik dengan cara memberitahu ibu pengetahuan 

tentang  PPI dan mengawasi ibu yang mempunyai faktor resiko serta bila ditemukan adanya 

perubahan serviks dan his pasien harus dirawat. Penatalaksanan partus prematurus  iminens 

harus dilakukan dengan sesegera mungkin dan sangat penting untuk  mengurangi mortalitas dan 

morbiditas ibu dan bayi yaitu dengan menghambat  kontraksi otot uterus dengan menggunakan 

Terapi Tokolitik. 

Laporan studi kasus ini dibuat untuk melaksanakan manajemen asuhan  kebidanaan dan 

mendokumentasikan hasil asuhan kebidanaan pada ibu hamil dengan  Partus Prematur Iminens 

sesuai teori manajemen kebidanan. 

Dalam penyusunan laporan studi kasus ini menggunakan metode deskriptif  yaitu dengan 

mengungkapkan fakta-fakta sesuai dengan data-data yang didapat. Dari pengakajian yang 

dilakukan didapatkan hasil ibu hamil usia kehamilan  30-31 minggu dengan keluhan 

mengeluarkan flek darah dari jalan lahir dan nyeri  pada perut. Tindakan yang dilakukan berupa 

pasang infus dan kolaborasi dengan  dokter untuk pemberian terapi tokolitik sehingga kehamilan 

dapat dipertahankan Partus prematurus iminens adalah adanya suatu ancaman pada 

kehamilan  dimana akan timbul persalinan pada umur kehamilan yang belum aterm (20 

sampai  37 minggu) atau berat badan lahir kurang dari 2500 gram. Untuk ibu hamil  diharapkan 

mengetahui tanda bahaya pada kehamilan lanjut dan kerika ditemukan  segera konsultasi dengan 

pelayanan kesehatan 
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ABSTRACT 

A MIDWIFERY CARE FOR PREGNANT MOTHERS WITH PARTUS  PREMATURUS 

IMMINENS (PPI) IN DKT HOSPITAL OF BENGKULU IN  2019 

By 

Efi Yantini1 

Ice Rakizah Syafrie2 

Tita Septi Handayani2 

Perinatal mortality is infant mortality from 28 weeks to one month postpartum  which remains 

high. The high perinatal mortality rate is dominated by premature  babies by 70%, and the case 

of premature parturition in the world is still quite high  ranging between 10-20%. Indonesia has 

a premature parturition rate of around 19%  and is a leading cause of perinatal death. Efforts 

that can prevent the occurrence of  premature parturition are to educate by informing mothers of 

knowledge about PPI  and supervising mothers who have risk factors and when cervical changes 

are found  and the patient must be treated. Management of premature parturition 

imminens  should be done as soon as possible and it is very important to reduce maternal 

and  infant mortality and morbidity by inhibiting uterine muscle contractions using 

Toxic  Therapy. 

This case study report was made to carry out a midwifery care management  and document the 

results of midwifery care for pregnant women with Partus  Prematurus Imminens according to 

midwifery management theory. 

In compiling this case study report, it was using a descriptive method that was  by disclosing 

facts in accordance with the data obtained. From the assessment  conducted, it was found that 

pregnant women aged 30-31 weeks gestational with  complaints of removing blood spots from 

the birth canal and abdominal pain. Actions  taken was using infusion pairs and doing 

collaboration with doctors for  administering tocolytic therapy so that pregnancy can be 

maintained. Partus  Prematurus Iminens is a threat in pregnancy where labor will occur at the 

age of  pregnancy that has not been term (20 to 37 weeks) or birth weight less than 2500  grams. 

Pregnant women are expected to be aware of the danger signs in advanced pregnancy and when 

consultation with health services is found immediately. 
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